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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN  

GAMBARAN PENGETAHUAN DAN SIKAP PASIEN TENTANG 

PENCEGAHAN PENYAKIT JANTUNG DI PUSKESMAS BUHIT 

SAMOSIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Identitas Responden 

1. Nama  :  

2. Jenis Kelamin : (1) Laki-laki (2) Perempuan 

3. Usia  : 

4. Pendidikan: 

5. Pekerjaan  : 

 

Petunjuk pengisian 

1. Isilah data di bawah ini dengan lengkap. 

2. Beri tanda check list (√) untuk jawaban  yang anda pilih didalam kolom yang 

telah disediakan dan sesuai dengan jawaban. 

 

II. Pengetahuan Responden 

Berilah tanda check list (√) untuk jawaban yang anda pilih dalam 

kolom. 

No  Pertanyaan  Benar  Salah  

1. Apabila ada anggota keluarga yang menderita penyakit 

jantung, maka anda beresiko terkena penyakit jantung 

  

2. Merokok adalah salah satu faktor resiko terjadinya Penyakit 

Jantung 

  

3. Kolesterol tinggi adalah salah satu faktor resiko terjadinya 

Penyakit Jantung 

  

4. Kondisi tubuh yang ‘overweight’/gemuk akan   

Daftar kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan survei penelitian 

Gambaran Pengetahuan Dan Sikap Pasien Tentang Pencegahan Penyakit 

Jantung di Puskesmas Buhit Samosir. Hasil penelitian ini akan dipergunakan 

sebagai bahan untuk menyelesaikan program pendidikan Diploma III 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan Jurusan Farmasi. Atas perhatiannya 

saya ucapkan terimakasih 
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meningkatkan faktor resiko terkena Penyakit Jantung 

5. Obesitas/kegemukan adalah salah satu faktor resiko 

terjadinya Penyakit Jantung 

  

6. Seseorang selalu tahu bahwa dirinya menderita penyakit 

jantung 

  

7. Naiknya tensi darah dan meningkatnya lemak dalam darah 

tidak merupakan faktor yang mempengaruhi penyakit 

jantung 

  

8. Naiknya tensi darah dan meningkatnya lemak dalam darah 

tidak merupakan faktor yang mempengaruhi penyakit 

jantung. 

  

9. Pengecekan secara rutin kepada medis tidak harus 

dilakukan untuk mencegah penyakit jantung 

  

10. Diet rendah lemak dan garam dapat membantu mengontrol 

kadar kolesterol serta tekanan darah, yang merupakan dua 

faktor risiko utama bagi penyakit jantung 

  

11 Rutin berolahraga dan menjaga berat badan yang ideal juga 

merupakan bagian penting dari pencegahan penyakit jantung 

  

12 Contoh pemeriksaan kesehatan rutin, ialah cek darah dan 
cek tekanan darah, yang dapat membantu mendeteksi faktor 

risiko secara dini 

  

 

 III. Sikap Responden 

Pilihan yang disediakan: 

SS :Sangat setuju 

S :Setuju 

TS :Tidak Setuju 

No  Pernyataan  SS   S TS 

1. Apakah anda setuju jika wanita dikatakan lebih berisiko 

terkena penyakit jantung dibanding pria terutama setelah 

masa menopause? 

   

2. Apakah anda setuju jika dokter melarang anda mengkonsumsi    
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makanan atau minuman tertentu? 

3. Apakah anda selalu melakukan check up secara rutin untuk 

menghindari faktor pemicu penyakit jantung? 

   

4. Apakah anda mematuhi anjuran dokter uintuk melakukan 

check up secara rutin ? 

   

5. Saya merasa membeli obat di apotik tidak harus dengan resep 

dokter 

   

6. Apakah anda setuju bahwa penyempitan pembuluh darah 

jantung tidak dapat menyebabkan kematian ? 

   

7. Saya merasa tidak harus menjaga berat badan saya untuk 

mencegah resiko terjadinya penyakit jantung 
   

8. Olahraga yang teratur dapat meningkatkan kesehatan 

jantung 
   

9. Saya merasa untuk memulai pola hidup sehat adalah 

contoh strategi pencegahan penyakit jantung 
   

10. Saya merasa mencoba berhenti merokok termasuk upaya 

pecegahan penyakit jantung 
   

11 Saya tidak merasa jika mengonsumsi sayur sayuran dapat 
meminimalisir risiko penyakit jantung 
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Lampiran 2. Surat persetujuan responden 

 

PERNYATAAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Dengan menandatangani lembar ini, saya : 

Nama : 

Usia : 

Alamat : 

Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul 

“Gambaran Pengetahuan dan Sikap Pasien Tentang Pencegahan Penyakit Jantung 

di Puskesmas Buhit Samosir”. 

Saya telah dijelaskan bahwa kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian dan saya rela bersedia menjadi responden penelitian ini. 

 

Pangururan, ………………2025 

Yang menyatakan  

 

 

 

       (                         ) 
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Lampiran 3. Leafleat Pencegahan Penyakit Jantung 
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Lampiran 4. Uji Validitas Kuesioner Pengetahuan 

No. Pernyataan 
Hasil Uji (Uji KR-20) 

R tabel R hitung Keterangan 

1 Apabila ada anggota keluarga 
yang menderita penyakit jantung, 
maka anda beresiko terkena 
penyakit jantung 

0,361 0,496 Valid 

2 Merokok adalah salah satu faktor 
resiko terjadinya Penyakit 
Jantung 

0,361 0,581 Valid 

3 Kolesterol tinggi adalah salah 
satu faktor resiko terjadinya 
Penyakit Jantung 

0,361 0,528 Valid 

4 Kondisi tubuh yang 
‘overweight’/gemuk akan 
meningkatkan faktor resiko 
terkena Penyakit Jantung 

0,361 0,466 Valid 

5 Obesitas/kegemukan adalah salah 
satu faktor resiko terjadinya 
Penyakit Jantung 

0,361 0,391 Valid 

6 Seseorang selalu tahu bahwa 
dirinya menderita penyakit 
jantung 

0,361 0,442 Valid 

7 Naiknya tensi darah dan 
meningkatnya lemak dalam darah 
tidak merupakan faktor yang 
mempengaruhi penyakit 
jantung 

0,361 0,437 Valid 

8 Mengadopsi pola hidup sehat 
merupakan salah satu 
pencegahan penyakit
 jantung 
seperti penghentian
 kebiasaan merokok 

0,361 0,384 Valid 

9 Pengecekan secara rutin kepada 
medis tidak harus 
dilakukan untuk mencegah 
penyakit jantung 

0,361 0,403 Valid 

10 Diet rendah lemak dan garam dapat 
membantu mengontrol kadar 
kolesterol serta tekanan darah, yang 
merupakan dua faktor risiko utama 
bagi penyakit 
jantung 

0,361 0,395 Valid 

11 Rutin berolahraga dan menjaga 
berat badan yang ideal juga 
merupakan bagian penting dari 
pencegahan penyakit jantung. 

0,361 0,431 Valid 
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12 Contoh pemeriksaan kesehatan 
rutin, ialah cek darah dan cek 
tekanan darah, yang dapat 
membantu mendeteksi faktor risiko 
secara dini 

0,361 0,395 Valid 

 

Lampiran 5. Uji Validitas Kuesioner Sikap 

No. Pernyataan 
Hasil Uji (Uji KR-20) 

R tabel R hitung Keterangan 

1 Apakah anda setuju jika wanita 
dikatakan lebih berisiko terkena 
penyakit jantung dibanding pria 
terutama setelah masa 
menopause? 

0,361 0,408 Valid 

2 Apakah anda setuju jika dokter 
melarang anda mengkonsumsi 
makanan atau minuman tertentu? 

0,361 0,409 Valid 

3 Apakah anda selalu melakukan 
check up secara rutin untuk 

0,361 0,424 Valid 

 menghindari faktor pemicu 
penyakit jantung? 

   

4 Apakah anda mematuhi anjuran 
dokter uintuk melakukan check up 
secara rutin ? 

0,361 0,559 Valid 

5 Saya merasa membeli obat di 
apotik tidak harus dengan resep 
dokter 

0,361 0,397 Valid 

6 Apakah anda setuju bahwa 
penyempitan pembuluh darah 
jantung tidak dapat menyebabkan 
kematian ? 

0,361 0,472 Valid 

7 Saya merasa tidak harus menjaga 
berat badan saya untuk mencegah 
resiko terjadinya 
penyakit jantung 

0,361 0,466 Valid 

8 Olahraga yang teratur dapat 
meningkatkan kesehatan 
jantung 

0,361 0,421 Valid 

9 Saya merasa untuk memulai pola 
hidup sehat adalah 
contoh strategi pencegahan 
penyakit jantung 

0,361 0,424 Valid 

10 Saya merasa mencoba berhenti 
merokok termasuk upaya 
pecegahan penyakit jantung 

0,361 0,464 Valid 

11 Saya tidak merasa jika 
mengonsumsi sayur sayuran dapat 
meminimalisir risiko 
penyakit jantung 

0,361 0,369 Valid 
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Lampiran 6. Output SPSSValiditas variable pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

P01 Pearson Correlation .496** 

Sig. (2-tailed) .005 

N 30 

P02 Pearson Correlation .581** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

P04 Pearson Correlation .528** 

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

P06 Pearson Correlation .466** 

Sig. (2-tailed) .009 

N 30 

P08 Pearson Correlation .391* 

Sig. (2-tailed) .033 

N 30 

P10 Pearson Correlation .442* 

Sig. (2-tailed) .014 

N 30 

P13 Pearson Correlation .437* 

Sig. (2-tailed) .016 

N 30 

P15 Pearson Correlation .384* 

Sig. (2-tailed) .036 

N 30 

P16 Pearson 

Correlation 

.403* 

Sig. (2-tailed) .027 

N 30 

P17 Pearson 

Correlation 

.395* 

Sig. (2-tailed) .031 

N 30 

P18 Pearson 

Correlation 

.431* 

Sig. (2-tailed) .018 

N 30 

P19 Pearson 
Correlation 

.395* 

Sig. (2-tailed) .031 

N 30 

TOTAL Pearson 
Correlation 

1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.619 20 
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Lampiran 7. Output SPSS Validasi Variabel Sikap 

 TOTAL 

P01 Pearson 

Correlation 

.408* 

Sig. (2-tailed) .025 

N 30 

P02 Pearson 

Correlation 

.409* 

Sig. (2-tailed) .025 

N 30 

P03 Pearson 
Correlation 

.424* 

Sig. (2-tailed) .020 

N 30 

P06 Pearson 
Correlation 

.559** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

P09 Pearson 
Correlation 

.397* 

Sig. (2-tailed) .030 

N 30 

P10 Pearson 
Correlation 

.472** 

Sig. (2-tailed) .009 

N 30 

P12 Pearson 
Correlation 

.466** 

Sig. (2-tailed) .009 

N 30 

P14 Pearson 

Correlation 

.421* 

Sig. (2-tailed) .020 

N 30 

P15 Pearson .424* 
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Correlation 

 Sig. (2-tailed) .020 

N 30 

P17 Pearson 

Correlation 

.464** 

Sig. (2-tailed) .010 

N 30 

P20 Pearson 

Correlation 

.369* 

Sig. (2-tailed) .045 

N 30 

TOTA

L 

Pearson 

Correlation 

1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

.605 20 
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Lampiran 8. Master Tabel Pengetahuan 
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Lampiran 9. Master Tabel Sikap 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Balasan  
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Lampiran 12. Profil Puskesmas 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Dokumentasi Pengisian Kuesioner 
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Lampiran 13. Kartu Bimbingan 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

KETERANGAN LAYAK ETIK 

DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION 

"ETHICAL EXEMPTION" 

 

No.01.26.2117/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2025 

 

Protokol penelitian versi 1 yang diusulkan oleh : 

The research protocol proposed by 

 

Peneliti utama : MELATI BERLIANA HUTAHAEAN 

Principal In Investigator 

 

Nama Institusi : Poltekkes Kemenkes Medan 

Name of the Institution 

 

Dengan judul: 

Title 

"GAMBARAN PENGETAHUAN DAN SIKAP PASIEN TENTANG PENCEGAHAN  

PENYAKIT JANTUNG DI PUSKESMAS BUHIT SAMOSIR" 

 

" OVERVIEW OF PATIENTS' KNOWLEDGE AND ATTITUDES REGARDING HEART DISEASE 

 PREVENTION AT BUHIT SAMOSIR PUBLIC HEALTH CENTER " 

 

 

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3) Pemerataan Beban dan 

Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk 

pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar. 

 

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values, 

3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed 

Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard. 

 

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 28 September 2025 sampai dengan tanggal 28 September 2026. 

 

This declaration of ethics applies during the period September 28, 2025 until September 28, 2026. 

September 28, 2025 

Chairperson, 

 
 

Dr. Lestari Rahmah, MKT 
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